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ABSTRACT 
 
 
The research on "Potential Extract tunicates Polycarpa aurata As Antibacterial 
MRSA (Methicillin Resistant Staphylococcus aureus)" has been done from 
February to April 2017. This research was intended to know the potential of 
tunicates extract as an antibacterial MRSA. Tunicates P. aurata extraction with 
methanol. A test of inhibition to determine the ability of extracts of P. aurata 
tunicates against MRSA. The test results 1x24 hours incubation inhibition 
indicates that at a concentration of 10% has inhibitory zone of 14,5 mm, at a 
concentration of 15% has inhibitory zone of 16 mm and at a concentration of 20% 
by 17 mm. Active compounds extracted from P aurata at a concentration of 10%, 
15% and 20% were able to inhibit the growth of bacteria, it is proved that the 
tunicate’s extract has potential as an antibacterial for MRSA. 
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PENDAHULUAN 
Penggunaan antibiotik sangat banyak terutama dalam pengobatan yang 
berhubungan dengan infeksi, namun kenyataannya masalah infeksi terus berlanjut 
(Depkes, 2008). Hal ini karena pengobatan dengan antibiotik dapat menyebabkan 
resistensi sehingga memerlukan produk baru yang memiliki potensi sebagai 
antibakteri yang dapat mengatasi masalah infeksi. 
Perubahan iklim global telah memperlihatkan dampak munculnya berbagai 
penyakit baru akibat resistensi mikroba pathogen terhadap antibiotik. Penemuan 
antibiotik telah banyak dilakukan baik bersifat sebagai antimikroba, antikanker, 
antitumor maupun antijamur (Zainuddin dkk, 2010). Pada saat ini banyak 
ditemukan bakteri Gram positif yang bersifat multidrug resistant, salah satunya 
bakteri Staphylococcus aureus yang kemudian dikenal sebagai Methicillin 
resistant S. aureus atau dikenal sebagai MRSA (Huang, 2007).  
Beberapa dekade belakangan, infeksi MRSA terus meningkat di berbagai 
belahan dunia. Penyebab utama resistensi antibiotik adalah penggunaannya yang 
meluas dan irasional (Utami, 2011). Sifat patogen dari disebabkan karena 
pengaruh adaptasi dan evolusi bakteri, sehingga bakteri menjadi lebih virulen dan 
lebih resisten terhadap antibiotik. 
Pemberian antibiotika merupakan pengobatan utama dalam penatalaksanaan 
penyakit infeksi. Adapun manfaat penggunaan antibiotik tidak perlu diragukan 
lagi, akan tetapi penggunaannya yang berlebihan akan segera diikuti dengan 
munculnya kuman kebal antibiotik, sehingga manfaatnya akan berkurang. 
Resistensi kuman terhadap antibiotik, terlebih lagi multidrug resistant merupakan 
masalah yang sulit diatasi dalam pengobatan pasien. Hal ini muncul sebagai 
akibat pemakaian antibiotik yang kurang tepat dosis, macam dan lama pemberian 
sehingga kuman berubah menjadi resisten (Agustino, 2008). 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa organisme laut memiliki potensi 
yang sangat besar, dalam menghasilkan senyawa-senyawa aktif yang dapat 
digunakan sebagai bahan baku obat-obatan. Beberapa organisme laut yang 
diketahui dapat menghasilkan senyawa aktif antara lain ialah spons, moluska, 
bryozoa, tunikata dan lain-lain (Radjasa et al. 2011; Mans, 2016). Organisme-
organisme ini diketahui dapat menghasilkan sejumlah besar produk laut yang 
bersifat alami, juga mampu menunjukkan keragaman senyawa kimia yang sangat 
besar (Thakur and Muller, 2004). Berbagai invertebrata laut menyediakan nutrient 
dan niche yang baik bagi berbagai mikroba (Erwin et al. 2014). Bahan alam laut 
yang dihasilkan dapat berasal dari mikroba atau interaksi mikroba dengan inang 
yang berperang penting dalam pengembangan bahan obat dan penyembuhan 
berbagai penyakit (Newman dan Cragg 2012). 
Tunikata merupakan invertebrata di ekosistem terumbu karang yang banyak 
menghasilkan senyawa seperti, antibakteri, antitumor dan antikanker. Sekitar 
1.000 bahan aktif telah diisolasi dari tunikata (Schmidt and Donia 2010). Selain 
itu hewan laut seperti tunikata P. aurata yang ada di terumbu karang, diketahui 
memiliki senyawa yang berguna untuk bahan antibiotik, antiradang, dan 
antikanker (Lambert 2004). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Pham, et al (2013) menunjukkan 
bahwa hasil ekstraksi tunikata P. aurata mengandung senyawa kimia berupa 
peptida dan golongan alkaloid yang bersifat sitotoksik dan memiliki kemampuan 
sebagai antibakteri terhadap beberapa bakteri patogen. 
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Christine (2015) dan Litaay 
dkk (2015) menunjukkan bahwa isolat bakteri yang berasal dari tunikata P. aurata 
berpotensi menghasilkan senyawa antibakteri berifat bakteriosidal maupun 
bersifat bakteriostatis. 
Sebagai akibat penggunaan antibiotika yang tidak rasional akan 
menyebabkan terjadinya resistensi antibiotik. Resistensi antibiotik menimbulkan 
infeksi mikroorganisme yang tidak dapat diobati dengan antibiotik biasa, 
berakibat perlunya digunakan antibiotik jenis baru dengan spektrum lebih luas. 
Isolat dari karang laut memiliki potensi anti MRSA (Kristiana et al. 2017), 
Olehnya perlu dilakukan penelitian tentang potensi ekstrak tunikata sebagai 
antibakteri terhadap Bakteri MRSA (Methicillin Resistant S. aureus). 
METODE PENELITIAN 
 
Alat dan Bahan 
Alat sampling lapangan, yaitu masker, snorkel, SCUBA dan cool box. 
Sedangkan, alat-alat dalam laboratorium adalah cawan petri, deck glass, objek 
glass, gelas ukur, Erlenmeyer, gelas kimia, botol vial, tabung reaksi,batang 
pengaduk, autoklaf, inkubator, oven, neraca, rotavapor, lemari pendingin, hot 
plate, LAF (Laminary Air Flow), vortex, sendok tanduk, bunsen, ose bulat, ose 
lurus, pipet, rak tabung reaksi, pipet tetes, spoit dan pipet skala spektrofotometer. 
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian adalah tunikata P. aurata, aquadest, 
air laut steril, alkohol 70%, mikroba uji (MRSA), kertas saring, metanol 96%, 
medium Nutrient Agar(NA), medium Muller Hinton Agar (MHA), amoxicillin, 
KOH 40%, paper disk, aluminium foil, NaCl 0,9 %, spiritus, kapas dan cling 
wrap. 
 
Pengambilan Sampel Tunikata  P. aurata 
Pengambilan sampel Tunikata P. aurata dilakukan di perairan Pulau Barrang 
Lompo, Makassar pada kedalaman 2-10 meter dengan bantuan SCUBA. Sesudah 
diangkat dari permukaan laut, selanjutnya dibersihkan menggunakan air laut steril 
2-5 kali. Kemudian dimasukkan kedalam plastik sampel dan cool box, selanjutnya 
dibawa ke laboratorium untuk dilakukan pengujian tahap selanjutnya. 
 
Ekstraksi danMaserasi  
Ekstraksi bahan dilakukan secara maserasi dengan menggunakan pelarut 
metanol 96%. Sebelumnya dimaserasi, bahan TunikataP. auratadibersihkan 
kemudian dikeringkan dan dijemur dibawah sinar mataharidan dihaluskan dengan 
blender sehingga diperoleh tepung tunikata. Selanjutnya bahan yang berupa 
tepung tunikata P. aurata sebanyak 200 gram dimaserasi dengan pelarut metanol 
dengan perbandingan 1:3 dan dibiarkan selama 1x24 jam ditempat yang 
terlindung dari cahaya pada suhu kamar, sambil berulang-ulang diaduk. Bahan 
disaring menggunakan kertas saring dan ekstraknya ditampung. Ampas kemudian 
direndam kembali dengan pelarut metanol untuk dimaserasi seperti tahap pertama. 
Proses ini berlangsung sampai 3 kali maserasi. Ekstrak yang diperoleh 
digabungkan dan disaring. Ekstrak metanol cair yang diperoleh disaring 
dievaporasi dan kemudian ditimbang ekstrak kental yang diperoleh. 
 
Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Tunikata P. aurata 
Ekstrak kental tunikata P. aurata dibuat dengan konsentrasi 10%, 15% dan 20%.  
 
Penyiapan Bakteri Uji 
Bakteri uji yang digunakan yaitu S. aureus tahan methicillin atau 
Methicillin-resistant S. Aureus (MRSA) yang berasal dari biakan murni yang 
diperoleh dari Laboratorium Terpadu Science Building, Fakultas Matematika Dan 
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Hasanuddin. Bakteri uji yang berumur 24 
jam pada agar miring disuspensikan dengan larutan NaCl fisiologis 0,9% steril. 
Kemudian suspensi biakan dikutur sehingga diperoleh pengenceran yang 
diharapkan pada panjang gelombang 580 mm yang memliki transmitan 25% 
(setara dengan kepadatan 108) terhadap blanko NaCl 0,9% steril dengan 
menggunakan alat spektrofotometer.  
 
Uji Daya Hambat 
Uji aktifitas antibakteri menggunakan metode disc diffusion (tes Kirby-
Bauer) atau dikenal dengan metode difusi yaitu dengan meletakkan piringan yang 
berisi agen antibakteri (ekstrak metanol tunikata P. aurata) diatas media padat 
agar yang telah ditanami mikroorganisme yang akan berdifusi pada media agar 
tersebut. Dimasukkan 0,1 ml inokulum ke dalam cawan petri, kemudian 
ditambahkan 20 ml media MHA yang telah dicairkan dihomogenkan dan 
dibiarkan sampai media memadat. Selanjutnya blandisk (diameter 6 mm) 
direndam ke dalam larutan uji dengan berbagai konsentrasi pada ekstrak, 
dikeringkan dan diletakkan di atas permukaan media agar. Kemudian diinkubasi 
pada suhu 36-37°C selama 18-24 jam. Selanjutnya diameter daerah hambat di 
sekitar blandisk diukur dengan menggunakan penggaris. Pengujian dilakukan 
sebanyak 2 kali (Ditjen POM, 2005). 
 
Analisis Data 
Data hasil uji daya hambat dalam berbagai macam konsentrasi ekstrak 
dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ekstraksi Tunikata Polycarpa aurata 
Ekstraksi Sampel tunikata P. aurata yang dikeringkan menghasilkan 200gr 
simplisia. Hasil maserat ditampung dan dievaporasi pada suhu 500C untuk 
menguapkan metanol yang terdapat di dalam maserat, selanjutnya diperoleh 
ekstrak tunikata P. aurata sebanyak 28,2 gram yang berwarna hitam dan memiliki 
tekstur yang kental. Ekstrak inilah yang digunakan dalam uji daya hambat 
terhadap bakteri MRSA. 
 
Uji Daya Hambat  
Uji daya hambat dilakukan P. aurata menghasilkan senyawa yang dapat 
digunakan untuk menghambat pertumbuhan bakteri patogen MRSA. Hasil 
pengukuran diameter hambatan ekstrak tunikata selama 1x24 jam dan 2x24 jam 
pada Tabel 1 dan Gambar 1. 
 
Tabel 1.Hasil pengukuran diameter hambatan ekstrak tunikata P. aurata terhadap 
MRSA dengan waktu inkubasi selama 1x24 jam dan 2x24 jam. 
 
 
 
 
Keterangan : 
-K(+) : Amoxicillin 
-K(-)  : Blandisk 
rendaman aquades 
 
 
 
Gambar 1. Diameter zona hambat ekstrak Tunikata P. aurata terhadap bakteri 
MRSA setelah masa inkubasi (A) 24 jam dan (B) 48 jam.  
PEMBAHASAN 
Hasil pengukuran uji daya hambat menunjukkan selama inkubasi 2x24 jam 
pada ketiga konsentrasi mengalami pertambahan zona hambat. Pada konsentrasi 
20% memiliki zona hambat paling besar dengan masa inkubasi 1x24 jam dan 
2x24 jam. Menurut Bhorgin (2014), besar kecilnya daerah hambatan dipengaruhi 
juga oleh laju pertumbuhan mikroorganisme, kemampuan dan laju difusi bahan 
aktif pada medium, kepekaan mikroorganisme terhadap zat aktif serta ketebalan 
dan viskositas medium. 
Konsentrasi 
Diameter Zona Hambat (mm) 
1x24 jam 2x24 jam 
10% 14,5 mm 15,5 mm 
15% 16 mm 18 mm 
20% 17 mm 19 mm 
K (+) 8 mm 8 mm 
K (-) 6 mm 6 mm 
20% 
- 
10% 
15% 
20% 
10% 
15% 
- 
A B 
Suatu antibakteri dikatakan bersifat bakteriostatik jika antibakteri tersebut 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri uji dan tidak mematikan bakteri uji 
sehingga dalam waktu 48 jam daerah hambatan kembali ditumbuhi bakteri 
tersebut. Antibakteri dikatakan bersifat bakterisida jika antibakteri tersebut dapat 
mematikan bakteri uji. Hasil pengukuran zona hambat menunjukkan bahwa pada 
konsentrasi 10%, 15% dan 20% senyawa ekstrak tunikata P. aurata bersifat 
efektif dalam menghambat aktivitas dan pertumbuhan bakteri MRSA. Hal ini 
terjadi karena adanya penambahan zona hambat pada inkubasi selama 2x24 jam. 
Selain itu Brown et al. (2005) menyatakan bahwa agen bakteriostatik seringkali 
hanya mampu menghambat sintesis protein dan bereaksi dengan cara terikat pada 
ribosom sel bakteri, sehingga jika konsentrasi antimikroba ini berkurang maka 
akan dikeluarkan dari ribosom dan pertumbuhan bakteri kembali berlangsung. 
Standar ukuran zona hambat suatu antimikroba adalah 14 mm.  
Jika suatu zona hambat antimikroba mengalami penyusutan ukuran dari 
masa inkubasi sebelumnya maka antimikroba tersebut dikategorikan sebagai 
bakteriostatik atau antimikroba tersebut hanya mampu menghambat aktivitas atau 
pertumbuhan dari mikroba. Apabila zona hambat yang terbentuk dari suatu 
antimikroba mengalami penambahan ukuran di masa inkubasi selanjutnya, maka 
antimikroba tersebut bersifat bakteriosidal atau bersifat membunuh mikroba. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan membuktikan bahwa ekstrak tunikata P. 
aurata bersifat bakteriosida atau dapat membunuh pertumbuhan bakteri MRSA 
yang dimana ukuran zona hambat bertambah saat inkubasi 2x24 jam dan melebihi 
standar ukuran zona hambat suatu antimikroba. 
Zona hambat pada kontrol positif memiliki zona sebesar 8 mm. 
Berdasarkan uji kepekaan terhadap antibiotik digolongkan kedalam tiga kriteria 
sesuai dengan NCCLS (National Committee for Clinical Laboratory Standards), 
yaitu antibiotik beta-laktam dikatakan resisten (R) bila besarnya zona hambatan ≤ 
9 mm. Hal ini membuktikan bahwa amoxicilin bersifat resisten terhadap bakteri 
MRSA. 
Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) adalah bakteri 
resisten hampir terhadap banyak antibiotik terutama terhadap golongan 
betalaktam yang memiliki target terhadap dinding sel bakteri. Penggunaan 
antibiotik yang berlebihan akan menimbulkan kekebalan pada bakteri sehingga 
manfaat dari antibiotik menjadi berkurang. Salah satu cara untuk menghambat 
MRSA ini yaitu dengan menemukan inovasi baru yang memiliki kemampuan 
yang berbeda.Inilah yang menjadi tujuan dari dilakukannya penelitian ini. Dari 
hasil penelitian ini dapat menyampaikan informasi ke farmasis tentang 
kemampuan ekstrak Tunikata P.aurata dalam membunuh pertumbuhan bakteri 
MRSA. Penelitian yang telah dilakukan Pham et al. (2013) menunjukkan bahwa 
hasil ekstraksi tunikata P. aurata mengandung senyawa kimia berupa peptida dan 
golongan alkaloid yang bersifat sitotoksik dan memiliki kemampuan sebagai 
antibakteri terhadap beberapa bakteri patogen. Alkaloid memiliki kemampuan 
sebagai antibakteri. Mekanisme yang diduga adalah dengan cara mengganggu 
komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel 
tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut.  
Tunikata merupakan hewan invertebrata yang berpotensi mengandung 
senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, dan steroid, serta 
beberapa senyawa-senyawa lain (Aulia, 2011). Senyawa flavonoid diduga 
mekanisme kerjanya mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak membran sel 
tanpa dapat diperbaiki lagi. Flavonoid juga bersifat lipofilik yang akan merusak 
membran mikroba. Di dalam flavonoid mengandung suatu senyawa fenol, dimana 
senyawa ini pada penelitian sebelumnya dapat mengganggu pertumbuhan bakteri 
S.aureus. Fenol merupakan suatu alkohol yang bersifat asam sehingga disebut 
juga asam karbolat. Fenol memiliki kemampuan untuk mendenaturasikan protein 
dan merusak membran sel. Kondisi asam oleh adanya fenol dapat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus (Rahayu, 2000). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Tunikata P. aurata berpotensi sebagai antibakteri terhadap MRSA pada 
ketiga konsentrasi 10%, 15% dan 20% dan bersifat bakteriosidal. 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian untuk karakterisasi bahan aktif dari tunikata 
Polycarpa aurata. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Agustino, L. 2008. Dasar-dasar Kebijakan Publik Cetakan kedua. Alfabeta. 
Bandung.  
Aulia, U. N. 2011. Eksplorasi Potensi dan Fungsi Senyawa Bioaktif Ascidian 
Didemnum molle Sebagai Antifouling. Skripsi. Institut Pertanian 
Bogor, Bogor. 
Bhorgin, A. J. And K. Uma. 2014. Antimicrobial activity of Earthworm Powder 
(Lampito mauritii). Int Journal of Current Microbiology and Applied 
Science: ISSN: 2319-7706. 3 (1):437-443.  
Brown, D.F.J., D.I., Edwards, P.M., Hawkey, D., Morrison, G.L., Ridgway, K.J., 
Towner, M.W.D. Wren. 2005. Guidelines for the laboratory diagnosis 
and susceptibility testing ofmethicillin-resistant S. Aureus (MRSA). J 
Antimicrob Chemother. 56:1000–1018. 
Cragg, G. M. and D. J Newman. 2013. Natural products: A continuing source of 
novel drug leads. Biochim. Biophys. Acta 1830:3670-3695. 
Christine, G. 2015. Potensi Tunikata Polycarpa aurata Sebagai Sumber 
Inokulum Bakteri Endosimbion Penghasil Antibakteri. Skripsi. 
Universitas Hasanuddin, Makassar. 
Erwin, P. M., M. C. Pineda, N.Webster, X.Truon, S. López-Legentil. 2014. Down 
under the tunic: bacterial biodiversity hotspots and widespread ammonia-
oxidizing archaea in coral reef ascidians. ISME J. 8:575-588.  
Depkes R.I., 2008. Profil Kesehatan Indonesia. Jakarta. 
Huang, Y.C. 2007. Prevalence of Methicillin Resistant S. aureus nasal 
colonization among Taiwanese Children. Journal Clin Microbiology. 
27:3992-5. 
Kristiana,R., D. Ayuningrum, M.A. Asagabaldan, H. Nuryadi, A. Sabdono, O.K. 
Radjasa, A. Trianto. 2017. Isolation And Partial Characterization Of 
Bacteria Activity Associated With Gorgonian Euplexaura sp. Against 
Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA). IOP Conf. 
Series: Earth and Environmental Science 55 (2017) 012056         
doi:10.1088/1755-1315/55/1/012056 
Lambert, G. 2004. Relaxing, and Fixing Tunikata for Taxonomi. Departements 
edu. Washington. 
Litaay, M, G. Christine, R.G. B, Z.Dwyana. 2015. Bioaktivitas simbion tunikata  
Polycarpa aurata sebagai antimikroba. Prosiding Semnas PBI ke 23. 
Jayapura, September 2015. 
Mans, D.R.A. 2016. Exploring the global animal biodiversity in the search for  
 new drugs - marine invertebrates. J Transl Sci. 2(3): 170-179. doi:  
 10.15761/ JTS. 1000136 
Pham, C. D., H., Weber, R., Hartmann, V., Wray, W., Lin, D., Lai, and P.  
Proksch. 2013. New Cytotoxic 1,2,4-Thiadiazole Alkaloids from the 
Tunikata P. aurata. Org. Lett. 15 (9):2230-2233. 
http://www.pubfacts.com. 
Rahayu, P. W. 2000. Aktivitas Antimikroba Bumbu Masakan Tradisional Hasil 
Olahan Industri Terhadap Bakteri Patogen dan Perusak. Buletin 
Teknologi dan Industri Pangan.Vol 11(2). 
Radjasa, O.K., Y.M. Vaske, G. Navarro, H.C. Vervoort, K.Tenney, R.G. 
Linington, P. Crews. 2011. Highlights of marine invertebrate-derived 
biosynthetic products: Their biomedical potential and possible production 
by microbial associants. Bioorganic & Medicinal Chemistry 19: 6658–6674 
Schmidt, E. W and M. S. Donia. 2010. Life in cellulose houses: Symbiotic 
bacterial biosynthesis of ascidian drugs and drug leads. Curr. Opin. 
Biotechnol. 21: 827-833.  
Thakur N.L. and W.E.G Muller. 2004. Biotechnological Potential of Marine 
Sponges. Current Since. 11:86. 
Utami, R. E. 2011. Antibiotika, Resistensi dan Rasionalitas Terapi. Jurnal El-
Hayah. 1(4) : 191-198. 
Zainuddin E.N., R., Syamsuddin, H., Sunusi, Huyyirnah., Abustang, A. C. Malina 
dan A. Hidayani. 2010. Isolasi Senyawa Aktif Rumput Laut Asal 
perairan Sulawesi Selatan Sebagai Antibiotik melawan Bakteri 
Patogen Pada Ikan. Penelitian Hibah Kompetitif Strategis Nasional.  
